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Abstract	

This	study	examines	the	mediating	role	of	financial	reporting	quality	in	the	relationship	between	financial	
literacy,	financial	inclusion,	and	the	performance	of	culinary	MSMEs.	MSMEs	play	a	strategic	role	in	the	
economy;	however,	 they	continue	to	encounter	challenges	such	as	 limited	capital,	 inadequate	 financial	
knowledge,	restricted	access	to	financial	services,	and	poor	financial	reporting	practices.	A	quantitative	
approach	 was	 employed	 using	 Structural	 Equation	 Modeling–Partial	 Least	 Squares	 (SEM-PLS).	 The	
sample	consisted	of	150	culinary	MSMEs	in	Denpasar,	selected	through	purposive	sampling.	Data	were	
collected	using	a	four-point	Likert	scale	questionnaire.	The	findings	reveal	that	financial	literacy	does	not	
have	a	significant	direct	effect	on	MSME	performance.	Nevertheless,	financial	literacy	shows	a	positive	and	
significant	 influence	on	 the	quality	of	 financial	 reports.	Meanwhile,	 financial	 inclusion	demonstrates	a	
positive	and	significant	impact	on	both	MSME	performance	and	financial	reporting	quality.	Furthermore,	
financial	 reporting	 quality	 does	 not	 significantly	 affect	 MSME	 performance	 and	 fails	 to	 mediate	 the	
relationship	 between	 financial	 literacy	 and	 performance,	 as	 well	 as	 between	 financial	 inclusion	 and	
performance.	These	results	suggest	that	financial	knowledge	and	reporting	practices	have	not	yet	been	
fully	 optimized	 as	 strategic	 decision-making	 tools	 within	 MSMEs.	 This	 research	 contributes	 to	 the	
extension	of	the	Resource-Based	View	(RBV)	theory	in	the	MSME	context	and	recommends	strengthening	
managerial	capabilities	alongside	practical	mentoring	programs	to	ensure	that	 financial	competencies	
translate	into	measurable	business	performance	improvements.	
Keywords:	Financial	Literacy,	Financial	Inclusion,	Financial	Report	Quality,	MSME	Performance,	Culinary	
MSMEs,	Denpasar.	
	

Abstrak	
Penelitian	 ini	bertujuan	mengkaji	 fungsi	mediasi	kualitas	 laporan	keuangan	dalam	hubungan	antara	
literasi	 keuangan	 dan	 inklusi	 keuangan	 terhadap	 kinerja	 UMKM	 sektor	 kuliner.	 UMKM	memegang	
posisi	penting	dalam	struktur	perekonomian,	namun	masih	menghadapi	berbagai	hambatan	seperti	
keterbatasan	permodalan,	 rendahnya	 tingkat	pemahaman	keuangan,	 akses	pembiayaan	yang	belum	
optimal,	 serta	 praktik	 penyusunan	 laporan	 keuangan	 yang	 belum	 tertata	 dengan	 baik.	 Studi	 ini	
menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	analisis	 Structural	Equation	Modeling	berbasis	Partial	
Least	Squares	(SEM-PLS).	Sampel	penelitian	terdiri	dari	150	pelaku	UMKM	kuliner	di	Kota	Denpasar	
yang	 dipilih	 melalui	 teknik	 purposive	 sampling.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	 kuesioner	
menggunakan	skala	Likert	empat	poin.	Temuan	penelitian	menunjukkan	bahwa	literasi	keuangan	tidak	
memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 UMKM.	 Namun	 demikian,	 literasi	 keuangan	
terbukti	berpengaruh	positif	dan	 signifikan	 terhadap	kualitas	 laporan	keuangan.	Di	 sisi	 lain,	 inklusi	
keuangan	berpengaruh	positif	dan	signifikan	baik	terhadap	kinerja	UMKM	maupun	terhadap	kualitas	
laporan	 keuangan.	 Hasil	 analisis	 juga	 mengindikasikan	 bahwa	 kualitas	 laporan	 keuangan	 tidak	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	UMKM	dan	tidak	mampu	memediasi	hubungan	antara	literasi	
keuangan	 maupun	 inklusi	 keuangan	 dengan	 kinerja	 UMKM.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
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pemahaman	keuangan	dan	penyusunan	laporan	keuangan	belum	dimanfaatkan	secara	optimal	sebagai	
dasar	dalam	pengambilan	keputusan	 strategis	usaha.	Penelitian	 ini	memperluas	 implementasi	 teori	
Resource-Based	View	(RBV)	dalam	konteks	UMKM,	sekaligus	merekomendasikan	perlunya	penguatan	
kapasitas	manajerial	dan	program	pendampingan	aplikatif	 agar	kompetensi	keuangan	yang	dimiliki	
pelaku	usaha	dapat	benar-benar	meningkatkan	performa	bisnis.	
Kata	Kunci:	Literasi	Keuangan,	Inklusi	Keuangan,	Kualitas	Laporan	Keuangan,	Kinerja	UMKM,	UMKM	
Kuliner,	Denpasar.	
	
1. Pendahuluan	

Usaha	Mikro,	 Kecil,	 dan	Menengah	 (UMKM)	 adalah	 bentuk	 kegiatan	 ekonomi	
produktif	yang	dijalankan	oleh	individu	maupun	badan	usaha	yang	bukan	merupakan	
anak	perusahaan	atau	cabang	dari	perusahaan	tertentu,	baik	yang	dimiliki,	dikuasai,	
maupun	menjadi	bagian	secara	langsung	atau	tidak	langsung	(UU	No	20	Tahun	2008).	
Keberadaan	 UMKM	 memiliki	 posisi	 yang	 sangat	 strategis	 dalam	 struktur	
perekonomian	 nasional.	 UMKM	 berperan	 signifikan	 dalam	 menciptakan	 lapangan	
kerja,	 mendorong	 lahirnya	 inovasi,	 serta	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	
pendapatan	nasional.	 Peran	 krusial	UMKM	dalam	perekonomian	 Indonesia	 terlihat	
jelas	saat	terjadinya	krisis	ekonomi	pada	periode	1997–1998,	di	mana	sektor	UMKM	
mampu	 bertahan	 bahkan	 mengalami	 peningkatan	 pertumbuhan,	 serta	 menyerap	
sekitar	85	juta	hingga	107	juta	tenaga	kerja	sampai	tahun	2012	(Mutrofin`stie	et	al.,	
2021).	Kondisi	tersebut	menunjukkan	bahwa	UMKM	memiliki	daya	tahan	dan	peran	
yang	sangat	penting	bagi	perekonomian	Indonesia.	

	 Bali	 sebagai	 daerah	 tujuan	 wisata	 memberikan	 peluang	 yang	 besar	 bagi	
perkembangan	 UMKM.	 Kota	 Denpasar	 menjadi	 wilayah	 yang	 strategis	 dalam	
pengembangan	 UMKM.	 Menurut	 Suryathi	 et	 al.	 (2022),	 Denpasar	 dapat	 dijadikan	
sebagai	 indikator	 untuk	 melihat	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Bali	 sekaligus	 sebagai	
daerah	yang	memiliki	potensi	tinggi	bagi	UMKM.	Denpasar	juga	dikenal	sebagai	pusat	
pertumbuhan	UMKM,	sejalan	dengan	pendapat	Yoga	et	al.	(2025)	yang	menyatakan	
bahwa	berbagai	sektor	UMKM	berkembang	pesat	di	wilayah	ini,	sehingga	menegaskan	
peran	 Denpasar	 dalam	mendorong	 pertumbuhan	 UMKM.	 Salah	 satu	 sektor	 UMKM	
yang	menunjukkan	perkembangan	signifikan	di	Kota	Denpasar	adalah	sektor	kuliner.	

dapat	 diketahui	 bahwa	 sektor	 kuliner	 merupakan	 bidang	 usaha	 dengan	 laju	
pertumbuhan	 paling	 tinggi	 dibandingkan	 sektor	 lainnya.	 Perkembangan	 UMKM	 di	
sektor	kuliner	 sejalan	dengan	meningkatnya	 tingkat	persaingan	usaha.	Ari	Mulyani	
dan		

Luh	Indiani	(2024)	menyatakan	bahwa	munculnya	beragam	jenis	usaha	kuliner	
di	 Bali	 menjadi	 tantangan	 tersendiri	 bagi	 pelaku	 usaha	 dalam	 mempertahankan	
keberlangsungan	 bisnisnya.	 Di	 sisi	 lain,	 UMKM	 sering	 menghadapi	 kendala	 dalam	
aspek	permodalan.	Hal	ini	sejalan	dengan	pendapat	Septiani	dan	Wuryani	(2020)	yang	
mengemukakan	 bahwa	 salah	 satu	 hambatan	 utama	 dalam	 pengembangan	 UMKM	
adalah	keterbatasan	modal,	baik	dari	segi	jumlah	maupun	sumber	pendanaan.	Modal	
memegang	 peranan	 penting	 dalam	 mendukung	 kinerja	 UMKM,	 di	 mana	 kinerja	
tersebut	digunakan	sebagai	indikator	untuk	menilai	tingkat	keberhasilan	usaha	dalam	
mencapai	tujuan	yang	telah	ditetapkan	(Fachrunisa	et	al.,	2024).	Ketersediaan	modal	
yang	memadai	serta	kemampuan	pengelolaannya	akan	memengaruhi	daya	saing	dan	
keberlanjutan	usaha	UMKM.	Septiani	dan	Wuryani	 (2020)	 juga	menjelaskan	bahwa	
kinerja	 UMKM	 dapat	 diukur	 melalui	 pertumbuhan	 laba,	 peningkatan	 jumlah	
pelanggan,	 peningkatan	 volume	 penjualan,	 serta	 peningkatan	 jumlah	 tenaga	 kerja.	
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Selain	 modal,	 kinerja	 UMKM	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lain	 seperti	 literasi	
keuangan,	inklusi	keuangan,	dan	penyusunan	laporan	keuangan	UMKM.	

Permasalahan	 permodalan	 yang	 dihadapi	 UMKM	 dapat	 menghambat	 proses	
pengembangan	 usaha	 dan	 berdampak	 pada	 penurunan	 pendapatan,	 yang	 pada	
akhirnya	memengaruhi	kinerja	UMKM.	Salah	satu	solusi	yang	dapat	diberikan	terkait	
permodalan	adalah	penyediaan	kredit	bagi	UMKM.	Berdasarkan	data	Statistik	Sistem	
Keuangan	 Indonesia	 dari	 Bank	 Indonesia,	 pertumbuhan	 kredit	 UMKM	 hanya	
mencapai	 3,0%	 secara	 tahunan.	 Hingga	 akhir	 Agustus	 2024,	 realisasi	 penyaluran	
Kredit	Usaha	Rakyat	(KUR)	tercatat	sebesar	Rp195,6	triliun	atau	sekitar	69,86%	dari	
target	tahun	2024	sebesar	Rp280	triliun,	dan	pada	Desember	2024	dilaporkan	bahwa	
pertumbuhan	kredit	cenderung	melambat	(Ardianto,	2025).	Kondisi	tersebut	berbeda	
dengan	 perkembangan	 kredit	 UMKM	 di	 Provinsi	 Bali	 yang	 menunjukkan	
pertumbuhan	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 rata-rata	 nasional.	 Menurut	 Otoritas	 Jasa	
Keuangan	Provinsi	Bali	(Pers	OJK	Bali,	2024),	sebesar	52,93%	kredit	yang	disalurkan	
di	Bali	ditujukan	kepada	UMKM	dengan	tingkat	pertumbuhan	sebesar	7,44%	secara	
tahunan.	 Meskipun	 demikian,	 penyerapan	 kredit	 UMKM	 perlu	 diimbangi	 dengan	
pengelolaan	 yang	 baik	 agar	 pemanfaatannya	 dapat	 berjalan	 secara	 optimal.	
Pernyataan	ini	didukung	oleh	Puspitha	Sari	dan	Arka	(2023)	yang	menyatakan	bahwa	
KUR	berpengaruh	signifikan	terhadap	produktivitas	UMKM	di	Kota	Denpasar,	namun	
penggunaannya	masih	perlu	diperhatikan	agar	lebih	tepat	sasaran.	

Berdasarkan	 temuan	 tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 selain	 keterbatasan	
modal,	 aspek	 pemanfaatan	 pinjaman	 juga	 perlu	 diperhatikan	 agar	 memberikan	
manfaat	maksimal	bagi	UMKM.	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	pengelola	UMKM	untuk	
memiliki	pemahaman	yang	baik	mengenai	pengelolaan	keuangan,	khususnya	dalam	
penggunaan	KUR.	Literasi	keuangan	merupakan	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	
dibutuhkan	 oleh	 pemilik	 atau	 pengelola	 UMKM	 dalam	 mengelola	 keuangan	 usaha	
secara	efektif.	

Data	Otoritas	 Jasa	Keuangan	 tahun	2023	menunjukkan	bahwa	 tingkat	 literasi	
keuangan	 di	 Indonesia	 berada	 dalam	 kategori	 baik,	 yaitu	 mencapai	 65,43%,	
meningkat	signifikan	dibandingkan	tahun	2019	yang	hanya	sebesar	38%.	Meskipun	
demikian,	 OJK	 tetap	 berupaya	 meningkatkan	 literasi	 keuangan,	 khususnya	 bagi	
kelompok	perempuan,	pemuda,	pelaku	UMKM,	serta	masyarakat	di	wilayah	3T	yang	
tergolong	rentan	secara	finansial	dan	memerlukan	perhatian	khusus	(Utomo,	2024).	
Upaya	 peningkatan	 literasi	 keuangan	 juga	 dilakukan	 di	 Provinsi	 Bali,	 di	 mana	
pemerintah	berupaya	mengoptimalkan	literasi	dan	inklusi	keuangan	melalui	kegiatan	
edukasi	keuangan	di	seluruh	kabupaten	dan	kota.	Berbagai	program	edukasi	tersebut	
menunjukkan	 pentingnya	 pemahaman	 dan	 keterampilan	 dalam	 pengelolaan	
keuangan.	

Setiap	pelaku	UMKM	idealnya	memiliki	kemampuan	yang	baik	dalam	mengelola	
keuangan	 usaha.	 Apabila	 permodalan	 yang	 diperoleh	 melalui	 KUR	 dapat	
dimanfaatkan	 secara	 optimal,	maka	 hal	 tersebut	 akan	 berdampak	 positif	 terhadap	
kinerja	 UMKM.	 Putri	 et	 al.	 (2023)	 mengemukakan	 bahwa	 literasi	 keuangan	
memberikan	 berbagai	 manfaat,	 antara	 lain	 mencegah	 permasalahan	 keuangan,	
menghindari	 penipuan	 keuangan,	 meningkatkan	 daya	 saing	 usaha,	 serta	 menjadi	
dasar	dalam	pengambilan	keputusan	yang	tepat.	Penelitian	Irman	et	al.	(2021)	juga	
menegaskan	pentingnya	pemahaman	literasi	keuangan	bagi	UMKM	guna	mengurangi	
risiko	 finansial.	 Selain	 itu,	 literasi	 keuangan	 turut	 berkontribusi	 terhadap	 kinerja	
organisasi.	 Ogheneogaga	 Irikefe	 dan	 Isaac	 Opusunju	 (2021)	 menyatakan	 bahwa	
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kegagalan	 dan	 terhambatnya	 pertumbuhan	 UMKM	 disebabkan	 oleh	 pengelolaan	
keuangan	yang	kurang	 tepat.	 Selain	kemampuan	dan	pemahaman	keuangan,	 aspek	
lain	yang	tidak	kalah	penting	bagi	UMKM	adalah	ketersediaan	akses	terhadap	produk	
dan	layanan	keuangan,	yang	dikenal	dengan	istilah	inklusi	keuangan.	

	 Dalam	konteks	 tersebut,	 literasi	 keuangan	menjadi	 faktor	 fundamental	 yang	
menentukan	keberlangsungan	dan	kinerja	UMKM.	Menurut	Rukmiyati	dan	Suastini	
(2023),	literasi	keuangan	tidak	hanya	berkaitan	dengan	kemampuan	mengelola	dana,	
tetapi	 juga	mencakup	 pemahaman	 atas	 produk	 keuangan,	 pengambilan	 keputusan	
investasi,	 serta	 perencanaan	 usaha.	 Ketiadaan	 pemahaman	 keuangan	 sering	 kali	
menyebabkan	pengambilan	keputusan	yang	tidak	rasional,	seperti	kesalahan	dalam	
pengelolaan	 kas	 atau	 pencatatan	 keuangan	 yang	 tidak	 sesuai	 standar	 akuntansi	
(Nurani	 et	 al.,	 2025).	 Selain	 itu,	 rendahnya	 tingkat	 literasi	 keuangan	 UMKM	 juga	
berdampak	 pada	 kemampuan	 mereka	 dalam	 menyusun	 laporan	 keuangan	 yang	
berkualitas.		

	 Literasi	keuangan	dan	inklusi	keuangan	merupakan	dua	konsep	yang	berbeda	
tetapi	 saling	 berhubungan.	 Literasi	 keuangan	 berkaitan	 dengan	 kemampuan	 dan	
keterampilan	individu	dalam	mengelola	keuangan,	sedangkan	inklusi	keuangan	lebih	
menekankan	pada	tingkat	ketersediaan	dan	kemudahan	akses	terhadap	produk	serta	
layanan	keuangan.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Togun	et	al.	(2022)	menunjukkan	
bahwa	 inklusi	 keuangan	memiliki	 pengaruh	positif	 dan	 signifikan	 terhadap	kinerja	
UMKM.	Oleh	karena	itu,	literasi	keuangan	dan	inklusi	keuangan	menjadi	aspek	penting	
yang	 perlu	 dimiliki	 oleh	 pelaku	 UMKM	 agar	 mampu	 menerapkan	 pengelolaan	
keuangan	 yang	 efektif.	 Namun	 demikian,	 Purniawati	 et	 al.	 (2024)	mengungkapkan	
bahwa	permasalahan	yang	dihadapi	UMKM	di	Kota	Denpasar	terkait	inklusi	keuangan	
masih	 berkaitan	 dengan	 terbatasnya	 akses	 terhadap	 permodalan.	 Terjaminnya	
kemudahan	 dalam	 memperoleh	 fasilitas	 keuangan,	 seperti	 akses	 pinjaman,	 dapat	
membantu	UMKM	dalam	mencapai	tujuan	usaha	yang	ditetapkan	dan	pada	akhirnya	
berdampak	 positif	 terhadap	 kinerja	 UMKM.	 Selain	 itu,	 tingkat	 literasi	 dan	 inklusi	
keuangan	yang	baik	pada	pelaku	UMKM	 juga	akan	mendukung	proses	penyusunan	
dan	pelaporan	keuangan	UMKM	secara	lebih	tertata.	

	 Selanjutnya,	 inklusi	 keuangan	 juga	 menjadi	 isu	 krusial	 dalam	 peningkatan	
kinerja	 UMKM.	 Inklusi	 keuangan	 mengacu	 pada	 sejauh	 mana	 individu	 dan	 pelaku	
usaha	 dapat	 mengakses	 layanan	 keuangan	 formal,	 seperti	 tabungan,	 pinjaman,	
asuransi,	dan	pembayaran	digital	(Wibowo	et	al.,	2023).	Data	Otoritas	Jasa	Keuangan	
(OJK)	menunjukkan	bahwa	 tingkat	 inklusi	keuangan	di	 Indonesia	pada	 tahun	2023	
mencapai	85,1%,	namun	masih	terdapat	kesenjangan	antara	wilayah	perkotaan	dan	
pedesaan,	 termasuk	 di	 Bali	 (OJK,	 2023).	 Rendahnya	 inklusi	 keuangan	 di	 kalangan	
pelaku	 UMKM	 kuliner	 di	 Bali	 menghambat	 mereka	 memperoleh	 modal	 usaha,	
sehingga	mengurangi	kemampuan	ekspansi	dan	inovasi.	

	 Khusus	di	Provinsi	Bali,	UMKM	memegang	peranan	penting	dalam	mendukung	
sektor	 pariwisata	 dan	 ekonomi	 kreatif.	 Menurut	 Purniawati	 et	 al.	 (2024),	 sektor	
kuliner	 di	 Denpasar	 merupakan	 salah	 satu	 subsektor	 paling	 dinamis,	 dengan	
kontribusi	signifikan	terhadap	pendapatan	daerah	dan	lapangan	kerja	lokal.	Namun,	
hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 pelaku	 UMKM	 kuliner	 di	
Denpasar	belum	memiliki	pengetahuan	keuangan	yang	memadai,	serta	belum	mampu	
menghasilkan	 laporan	 keuangan	 yang	 andal	 sebagai	 dasar	 pengambilan	 keputusan	
bisnis.	
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	 Kualitas	 laporan	 keuangan	menjadi	 indikator	 penting	 dalam	menilai	 kinerja	
UMKM	karena	 berfungsi	 sebagai	 alat	 kontrol,	 perencanaan,	 dan	 evaluasi	 keuangan	
(Sukantiasih	&	Purwanti,	2025).	Laporan	keuangan	yang	baik	memungkinkan	pelaku	
UMKM	 menilai	 efisiensi	 usaha,	 mengakses	 pendanaan,	 dan	 meningkatkan	
kepercayaan	investor	maupun	lembaga	keuangan.	Sebaliknya,	laporan	keuangan	yang	
kurang	 berkualitas	 mencerminkan	 lemahnya	 sistem	 akuntansi	 dan	 berpotensi	
menurunkan	kinerja	usaha.	Dalam	hal	ini,	kualitas	laporan	keuangan	dapat	berperan	
sebagai	 variabel	 mediasi	 antara	 literasi	 keuangan,	 inklusi	 keuangan,	 dan	 kinerja	
UMKM	(Lola	&	Putu,	2023).	

	 Permasalahan	 yang	 kerap	 dijumpai	 dalam	 laporan	 keuangan	 UMKM	 adalah	
penyusunan	laporan	yang	belum	tertata	dengan	baik,	sehingga	arus	penggunaan	dana	
tidak	dapat	terlihat	secara	jelas.	Widyaningsih	dan	Widodo	(2024)	mengungkapkan	
bahwa	 salah	 satu	 permasalahan	 yang	 terjadi	 pada	 UMKM	 adalah	 kondisi	 laporan	
keuangan	 yang	 tidak	 rapi,	 yang	 disebabkan	 oleh	 pelaku	 usaha	 tidak	 memisahkan	
antara	 pengeluaran	 usaha	 dan	 pengeluaran	 pribadi	 dalam	 pencatatan	 keuangan.	
Selain	 memiliki	 kemampuan	 dalam	 mengelola	 permodalan,	 pelaku	 UMKM	 juga	
dituntut	untuk	mampu	menyusun	laporan	keuangan	yang	berkualitas.	Hasil	penelitian	
Hou	 (2023)	 menunjukkan	 adanya	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 antara	 kualitas	
laporan	 keuangan	 dengan	 kinerja	 UMKM,	 di	 mana	 semakin	 baik	 kualitas	 laporan	
keuangan	yang	disusun,	maka	informasi	keuangan	yang	dihasilkan	oleh	UMKM	juga	
akan	semakin	akurat	dan	informatif.	 	

	 Penelitian	 sebelumnya	 banyak	 menyoroti	 pengaruh	 langsung	 literasi	 dan	
inklusi	keuangan	terhadap	kinerja	UMKM.	Misalnya,	penelitian	Wibowo	et	al.	(2022)	
dan	Ikhsanuddin	&	Rahmawati	(2024)	menemukan	bahwa	literasi	keuangan	memiliki	
pengaruh	positif	terhadap	kinerja	dan	keberlanjutan	UMKM.	Namun,	hasil	penelitian	
lainnya	 menunjukkan	 temuan	 yang	 inkonsisten	 pada	 beberapa	 kasus,	 literasi	
keuangan	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 jika	 tidak	 diimbangi	 dengan	 kemampuan	
penyusunan	laporan	keuangan	yang	baik	(Kurniasari	&	Abd	Hamid,	2025).	Inilah	yang	
menimbulkan	research	gap	penting	untuk	diteliti	lebih	lanjut,	terutama	dalam	konteks	
UMKM	kuliner	di	Denpasar	yang	memiliki	karakteristik	unik	dan	terintegrasi	dengan	
pariwisata.	

	 Selain	 itu,	 perkembangan	 teknologi	 finansial	 (fintech)	 dan	 kebijakan	
pemerintah	dalam	mendorong	inklusi	keuangan	digital	juga	membuka	peluang	baru	
bagi	 pelaku	 UMKM.	 Namun,	 tanpa	 literasi	 keuangan	 yang	 memadai,	 pelaku	 usaha	
sering	 kali	 salah	 memahami	 penggunaan	 layanan	 digital	 dan	 justru	 menimbulkan	
risiko	 keuangan	 (Putra	 et	 al.,	 2025).	Oleh	 karena	 itu,	 literasi	 dan	 inklusi	 keuangan	
perlu	 dikaji	 secara	 simultan	 dalam	 mempengaruhi	 kinerja	 UMKM,	 dengan	
memperhatikan	peran	mediasi	kualitas	laporan	keuangan	sebagai	jembatan	penting	
dalam	hubungan	tersebut.	

	 Urgensi	penelitian	 ini	 terletak	pada	kebutuhan	untuk	memperkuat	kapasitas	
keuangan	 UMKM	 kuliner	 di	 Denpasar	 agar	 mampu	 bertahan	 dan	 berkembang	 di	
tengah	 persaingan	 global.	 Selain	 itu,	 hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 memberikan	
masukan	 bagi	 pemerintah	 daerah,	 lembaga	 keuangan,	 dan	 pelaku	 usaha	 dalam	
merancang	strategi	peningkatan	 literasi	keuangan	yang	 lebih	aplikatif	dan	berbasis	
karakteristik	lokal.	Dengan	demikian,	penelitian	ini	tidak	hanya	berkontribusi	secara	
teoretis	dalam	memperkaya	literatur	tentang	literasi	dan	inklusi	keuangan,	tetapi	juga	
secara	praktis	dalam	pengembangan	kebijakan	ekonomi	daerah.	
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	 Uraian	sebelumnya	menegaskan	bahwa	UMKM	memiliki	peranan	yang	sangat	
penting	 dalam	 menopang	 perekonomian	 Indonesia,	 sekaligus	 menggambarkan	
berbagai	 kendala	 yang	 dihadapi	 oleh	 UMKM.	 Selain	 itu,	 telah	 dipaparkan	 pula	
sejumlah	faktor	yang	diduga	memengaruhi	kinerja	UMKM,	seperti	literasi	keuangan,	
inklusi	 keuangan,	 permodalan,	 dan	 kualitas	 laporan	 keuangan.	 Berdasarkan	
pemaparan	 tersebut,	 menarik	 untuk	 mengaitkan	 konsep-konsep	 tersebut	 guna	
memperoleh	gambaran	mengenai	kinerja	UMKM	di	Kota	Denpasar.	Oleh	karena	itu,	
penelitian	yang	mengkaji	pengaruh	literasi	keuangan	dan	inklusi	keuangan	terhadap	
kinerja	 UMKM	 dengan	 kualitas	 laporan	 keuangan	 sebagai	 variabel	 mediasi	 pada	
UMKM	di	Bali	menjadi	penting	untuk	dilakukan.	

	
2. Kajian	Pustaka	

Penelitian	 ini	 berpijak	 pada	 teori	 Resource	 Based	 View	 (RBV)	 yang	
mendefinisikan	 organisasi	 sebagai	 sekumpulan	 sumber	 daya	 internal	 yang	 dapat	
menciptakan	keunggulan	bersaing	apabila	dikelola	 secara	efektif.	RBV	menegaskan	
bahwa	sumber	daya	yang	bernilai,	 langka,	sulit	ditiru,	dan	tidak	mudah	tergantikan	
merupakan	fondasi	utama	dalam	meningkatkan	kinerja	usaha	secara	berkelanjutan.	
Dalam	konteks	UMKM,	kemampuan	finansial,	akses	terhadap	layanan	keuangan,	serta	
kualitas	 informasi	 keuangan	 dipandang	 sebagai	 sumber	 daya	 strategis	 yang	
menentukan	keberhasilan	usaha.	

Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah	 (UMKM)	 didefinisikan	 sebagai	 unit	 usaha	
produktif	yang	dijalankan	oleh	individu	atau	badan	usaha	dengan	keterbatasan	aset,	
omzet,	 dan	 jumlah	 tenaga	 kerja	 tertentu	 sesuai	 dengan	 ketentuan	 peraturan	
perundang-undangan.	 UMKM	memiliki	 peran	 penting	 dalam	 perekonomian	 karena	
kontribusinya	 terhadap	 penciptaan	 lapangan	 kerja,	 pemerataan	 pendapatan,	 dan	
pertumbuhan	 ekonomi	 daerah.	Meskipun	 demikian,	 UMKM	 umumnya	menghadapi	
keterbatasan	dalam	permodalan,	 kapasitas	 sumber	daya	manusia,	 dan	pengelolaan	
keuangan	usaha,	yang	berpotensi	menghambat	peningkatan	kinerja.	

Literasi	 keuangan	 didefinisikan	 sebagai	 tingkat	 pengetahuan,	 keterampilan,	
sikap,	 dan	 perilaku	 individu	 dalam	 memahami	 serta	 mengelola	 keuangan	 secara	
efektif.	 Literasi	 keuangan	 mencakup	 kemampuan	 dalam	 mengelola	 arus	 kas,	
memahami	 produk	 keuangan,	 mengelola	 utang	 dan	 tabungan,	 serta	 mengambil	
keputusan	 keuangan	 yang	 rasional.	 Bagi	 pelaku	 UMKM,	 literasi	 keuangan	menjadi	
dasar	penting	dalam	mengelola	permodalan	usaha,	memanfaatkan	pembiayaan	secara	
optimal,	dan	menyusun	perencanaan	keuangan	yang	berorientasi	pada	keberlanjutan	
usaha.	

Inklusi	keuangan	diartikan	sebagai	tingkat	ketersediaan	dan	kemudahan	akses	
individu	atau	pelaku	usaha	terhadap	produk	dan	layanan	keuangan	formal	yang	sesuai	
dengan	kebutuhan	dan	kemampuan	mereka.	Inklusi	keuangan	mencerminkan	sejauh	
mana	UMKM	dapat	memanfaatkan	 fasilitas	 keuangan	 seperti	 tabungan,	 kredit,	 dan	
layanan	 pembayaran.	 Tingkat	 inklusi	 keuangan	 yang	 baik	 memungkinkan	 UMKM	
memperoleh	 dukungan	 permodalan,	 meningkatkan	 efisiensi	 transaksi	 keuangan,	
serta	memperluas	peluang	pengembangan	usaha.	Namun,	rendahnya	akses	informasi,	
keterbatasan	 infrastruktur,	 dan	 persyaratan	 administratif	 sering	 menjadi	
penghambat	inklusi	keuangan	UMKM.	

Kualitas	 laporan	 keuangan	 didefinisikan	 sebagai	 tingkat	 keandalan	 dan	
kegunaan	 informasi	 keuangan	 yang	 disajikan	 dalam	 laporan	 keuangan	 untuk	
mendukung	 pengambilan	 keputusan	 ekonomi.	 Laporan	 keuangan	 yang	 berkualitas	
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harus	 relevan,	 andal,	 mudah	 dipahami,	 dan	 dapat	 diperbandingkan.	 Bagi	 UMKM,	
laporan	keuangan	berfungsi	sebagai	alat	untuk	mengetahui	kondisi	keuangan	usaha,	
mengevaluasi	kinerja,	 serta	meningkatkan	kepercayaan	pihak	eksternal,	khususnya	
lembaga	keuangan.	Rendahnya	kualitas	laporan	keuangan	sering	kali	disebabkan	oleh	
keterbatasan	 pemahaman	 akuntansi	 dan	 praktik	 pencatatan	 keuangan	 yang	 belum	
tertata.	

Kinerja	UMKM	didefinisikan	sebagai	tingkat	keberhasilan	usaha	dalam	mencapai	
tujuan	ekonominya,	terutama	yang	berkaitan	dengan	pencapaian	keuangan.	Kinerja	
usaha	 umumnya	 diukur	 melalui	 indikator	 pertumbuhan	 usaha,	 peningkatan	
pendapatan,	dan	jumlah	pesanan.	Kinerja	mencerminkan	kemampuan	UMKM	dalam	
mengelola	 sumber	 daya	 yang	 dimiliki	 untuk	 menghasilkan	 nilai	 ekonomi	 dan	
mempertahankan	keberlanjutan	usaha	dalam	jangka	panjang.	

Hubungan	 antarvariabel	 dalam	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	
keuangan	dan	inklusi	keuangan	merupakan	faktor	penting	yang	memengaruhi	kinerja	
UMKM.	Literasi	keuangan	memungkinkan	pelaku	usaha	mengelola	keuangan	secara	
lebih	terstruktur,	sedangkan	inklusi	keuangan	menyediakan	akses	terhadap	sumber	
daya	finansial	yang	dibutuhkan.	Kualitas	laporan	keuangan	berperan	sebagai	variabel	
mediasi	 karena	 kemampuan	 pelaku	 UMKM	 dalam	 memahami	 keuangan	 dan	
mengakses	layanan	keuangan	akan	tercermin	pada	kualitas	pelaporan	keuangan,	yang	
selanjutnya	berdampak	pada	peningkatan	kinerja	usaha.	
	
3. Metode	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 desain	 kausalitas	
yang	bertujuan	untuk	menganalisis	hubungan	sebab	akibat	antara	literasi	keuangan	
dan	 inklusi	 keuangan	 terhadap	 kinerja	 UMKM	 dengan	 kualitas	 laporan	 keuangan	
sebagai	 variabel	 mediasi.	 Pendekatan	 kuantitatif	 dipilih	 karena	 memungkinkan	
pengujian	hipotesis	 secara	empiris	melalui	 analisis	 statistik	yang	 terukur,	 sehingga	
hasil	penelitian	dapat	memberikan	kesimpulan	yang	objektif	dan	dapat	digeneralisasi.	

	
Lokasi,	Waktu,	dan	Ruang	Lingkup	

Penelitian	 dilaksanakan	 di	 Kota	 Denpasar,	 Provinsi	 Bali,	 yang	 dipilih	 karena	
merupakan	pusat	aktivitas	UMKM,	khususnya	sektor	kuliner	yang	berkembang	seiring	
dengan	 pertumbuhan	 pariwisata.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	 pada	 periode	
penelitian	 berjalan	 sesuai	 dengan	 jadwal	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Ruang	 lingkup	
penelitian	 dibatasi	 pada	 UMKM	 sektor	 kuliner	 yang	 beroperasi	 di	 Kota	 Denpasar,	
dengan	 fokus	 kajian	 pada	 literasi	 keuangan,	 inklusi	 keuangan,	 kualitas	 laporan	
keuangan,	dan	kinerja	UMKM,	sehingga	variabel	dan	sektor	di	luar	cakupan	tersebut	
tidak	dianalisis.	

	
Populasi	dan	Sampel	

Populasi	penelitian	mencakup	150	pelaku	UMKM	sektor	kuliner	yang	berada	di	
Kota	Denpasar.	Mengingat	besarnya	 jumlah	populasi	 serta	keterbatasan	waktu	dan	
sumber	daya,	penelitian	ini	menggunakan	teknik	purposive	sampling	dalam	penentuan	
sampel.	Sampel	dipilih	berdasarkan	kriteria	tertentu,	yaitu	pelaku	UMKM	kuliner	yang	
masih	 aktif	 beroperasi,	 menjalankan	 usaha	 secara	 berkelanjutan,	 dan	 bersedia	
memberikan	data	yang	diperlukan.	Teknik	 ini	digunakan	untuk	memastikan	bahwa	
sampel	 yang	 diperoleh	 relevan	 dengan	 tujuan	 penelitian	 dan	 mampu	
merepresentasikan	karakteristik	populasi.	



Manalu	&	Ekawati	(2026) 
 

 2068	

	
Jenis,	Sumber,	dan	Metode	Pengumpulan	Data	

Jenis	 data	 yang	 digunakan	 terdiri	 atas	 data	 primer	 dan	 data	 sekunder.	 Data	
primer	 diperoleh	 langsung	 dari	 responden	 melalui	 penyebaran	 kuesioner	 kepada	
pelaku	 UMKM	 kuliner	 di	 Kota	 Denpasar.	 Data	 sekunder	 bersumber	 dari	 dokumen	
pendukung,	 seperti	 laporan	 instansi	 pemerintah,	 publikasi	 resmi,	 serta	 literatur	
ilmiah	yang	relevan.	Metode	pengumpulan	data	dilakukan	menggunakan	kuesioner	
dengan	 skala	 Likert	 yang	 disusun	 berdasarkan	 indikator	 masing-masing	 variabel	
penelitian.	 Instrumen	 penelitian	 terlebih	 dahulu	 diuji	 validitas	 dan	 reliabilitasnya	
untuk	memastikan	ketepatan	dan	konsistensi	pengukuran.	

	
Teknik	Analisis	Data	

Analisis	 data	 dilakukan	 menggunakan	 metode	 Structural	 Equation	 Modeling	
dengan	 pendekatan	 Partial	 Least	 Squares	 (SEM-PLS).	 Metode	 ini	 dipilih	 karena	
mampu	 menganalisis	 hubungan	 yang	 kompleks	 antarvariabel	 laten	 serta	 menguji	
pengaruh	 langsung	 dan	 tidak	 langsung	 melalui	 variabel	 mediasi.	 Tahapan	 analisis	
meliputi	 evaluasi	 model	 pengukuran	 (outer	 model)	 untuk	 menilai	 validitas	 dan	
reliabilitas	 konstruk,	 serta	 evaluasi	 model	 struktural	 (inner	 model)	 untuk	menguji	
kekuatan	 hubungan	 antarvariabel	 dan	 pengujian	 hipotesis	 penelitian.	 Pendekatan	
SEM-PLS	memungkinkan	 diperolehnya	 hasil	 analisis	 yang	 komprehensif	 mengenai	
pengaruh	 literasi	 keuangan	 dan	 inklusi	 keuangan	 terhadap	 kinerja	 UMKM	 dengan	
kualitas	laporan	keuangan	sebagai	variabel	mediasi.	

	
4. Hasil	dan	Pembahasan	

Deskripsi	 Hasil	 Penelitian	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 menganalisis	 pengaruh	
literasi	 keuangan	 dan	 inklusi	 keuangan	 terhadap	 kinerja	 UMKM	 kuliner	 dengan	
kualitas	 laporan	 keuangan	 sebagai	 variabel	 mediasi	 di	 Denpasar	 bali.	 Jumlah	
responden	 yang	 diambil	 sebanyak	 150	 melalui	 penyebaran	 kuesioner	 dari	 UMKM	
yang	sdh	berjalan	lebih	dari	2	tahun.	
	
Hasil	Uji	Model	Struktural	(Inner	Model)	
Hasil	Uji	Pengaruh	Langsung	

	Tabel	1.	Hasil	Uji	Pengaruh	Langsung		
Original	
sample	(O)	

Sample	
mean	(M)	

Standard	
deviation	
(STDEV)	

T	 statistics	
(|O/STDEV|)	

P	
values	

Inklusi	Keuangan	
->	Kinerja	UMKM	

0.295	 0.297	 0.108	 2.733	 0.003	

Inklusi	Keuangan	
->	Kualitas	Lap.	
Keuangan	

0.306	 0.310	 0.070	 4.361	 0.000	

Kualitas	Lap.	
Keuangan	->	
Kinerja	UMKM	

0.200	 0.202	 0.107	 1.864	 0.031	

Literasi	Keuangan	
->	Kinerja	UMKM	

0.010	 0.007	 0.114	 0.091	 0.464	

Literasi	Keuangan	-
>	Kualitas	Lap.	
Keuangan	

0.525	 0.521	 0.077	 6.843	 0.000	
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Hasil	Uji	Pengaruh	Tidak	Langsung	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Pengaruh	Tidak	Langsung	
Koefisien	Jalur	 Original	

sample	
(O)	

Sample	
mean	
(M)	

Standard	
deviation	
(STDEV)	

T	statistics	
(|O/STDEV|)	

P	
values	

Literasi	Keuangan	->	
Kualitas	Lap.	Keuangan	->	
Kinerja	UMKM	

0.105	 0.106	 0.061	 1.730	 0.042	

Inklusi	Keuangan	->	
Kualitas	Lap.	Keuangan	->	
Kinerja	UMKM	

0.061	 0.061	 0.035	 1.737	 0.041	

	
Pembahasan	Hasil	Penelitian	Per	Variabel	
Pengaruh	Literasi	Keuangan	terhadap	Kinerja	UMKM		

Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis,	diketahui	bahwa	literasi	keuangan	tidak	
berpengaruh	terhadap	kinerja	UMKM	kuliner,	yang	ditunjukkan	oleh	nilai	T-statistic	
sebesar	0,091	lebih	kecil	dari	nilai	1,96.	Hasil	penelitian	ini	mengindikasikan	bahwa	
tingkat	 literasi	 keuangan	 yang	 dimiliki	 pelaku	 UMKM	 kuliner	 belum	 mampu	
mendorong	 peningkatan	 kinerja	 usaha	 secara	 langsung.	 Meskipun	 pelaku	 usaha	
memiliki	 pemahaman	 dasar	 terkait	 pengelolaan	 keuangan,	 seperti	 menabung,	
mengatur	 pengeluaran,	 atau	 memahami	 konsep	 keuangan	 sederhana,	 pemahaman	
tersebut	 belum	 diimplementasikan	 secara	 optimal	 dalam	 pengambilan	 keputusan	
bisnis	 yang	 berdampak	 pada	 peningkatan	 penjualan,	 keuntungan,	 maupun	
pertumbuhan	usaha.	Hasil	yang	berbeda	sama	tidak	sejalan	dengan	ditemukan	dalam	
penelitian	 Irin	 Fitria	 (2024)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 literasi	 keuangan	 tidak	
berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 UMKM.	 Meskipun	 tingkat	 literasi	 keuangan	 pelaku	
UMKM	 berada	 pada	 kategori	 moderat	 atau	 menengah,	 kondisi	 tersebut	 tidak	
berdampak	secara	signifikan	terhadap	kinerja	usaha	yang	dijalankan.	

	
Pengaruh	Inklusi	Keuangan	terhadap	Kinerja	UMKM	

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis,	 diperoleh	 bahwa	 inklusi	 keuangan	
berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	UMKM	kuliner,	yang	ditunjukkan	
oleh	nilai	T-statistic	sebesar	2,733,	lebih	besar	dari	nilai	kritis	1,96.	Hasil	penelitian	ini	
menunjukkan	 bahwa	 kemudahan	 akses	 pelaku	 UMKM	 terhadap	 layanan	 keuangan	
formal	seperti	perbankan,	lembaga	pembiayaan,	produk	simpanan,	kredit	usaha,	serta	
layanan	 pembayaran	 digital	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 meningkatkan	 kinerja	
usaha.	Akses	tersebut	memungkinkan	pelaku	UMKM	memperoleh	modal	usaha	yang	
lebih	 memadai,	 mengelola	 arus	 kas	 dengan	 lebih	 baik,	 serta	 melakukan	 transaksi	
usaha	 secara	 lebih	efisien	dan	aman.	Hasil	penelitian	 ini	 sejalan	dengan	Riset	yang	
dilakukan	oleh	(Ratnawati		(2020)	dan	Widyaningsih	&	Widodo	(2024)	menunjukkan	
inklusi	keuangan	memiliki	pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	UMKM.	

	
Pengaruh	Literasi	Keuangan	terhadap	Kualitas	Laporan	Keuangan	

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis,	 diperoleh	 bahwa	 literasi	 keuangan	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan,	 yang	
ditunjukkan	oleh	nilai	T-statistic	sebesar	6,843,	lebih	besar	dari	nilai	kritis	1,96.	Hasil	
penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	pemahaman	pelaku	UMKM	terhadap	konsep	dan	
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praktik	 keuangan	 seperti	 pencatatan	 transaksi,	 pemisahan	 keuangan	 pribadi	 dan	
usaha,	 penyusunan	 laporan	 laba	 rugi,	 serta	 pengelolaan	 arus	 kas	 memiliki	 peran	
penting	dalam	meningkatkan	kualitas	laporan	keuangan.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	
dengan	 oleh	 Saldikawati	 et	 al.,	 (2023)	 dan	 Dyah	 Praptitorini	 &	 Astohar	 (2024),	
membuktikan	 literasi	 keuangan	memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
kualitas	laporan	keuangan.	

	
Pengaruh	Inklusi	Keuangan	terhadap	Kualitas	Laporan	Keuangan		

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis,	 diperoleh	 bahwa	 inklusi	 keuangan	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan,	 yang	
ditunjukkan	oleh	nilai	T-statistic	sebesar	4,361,	lebih	besar	dari	nilai	kritis	1,96.	Hasil	
penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	akses	dan	pemanfaatan	layanan	keuangan	formal	
seperti	perbankan,	lembaga	pembiayaan,	rekening	usaha,	kredit	UMKM,	serta	layanan	
keuangan	digital	berperan	penting	dalam	meningkatkan	kualitas	 laporan	keuangan.	
Hasil	penelitian	 ini	sejalan	dengan	penelitian	Inkulsi	keuangan	yang	dilakukan	oleh	
Budiantara	 (2024)	memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 pada	 kualitas	 laporan	
keuangan.	

	
Pengaruh	Kualitas	Laporan	Keuangan	terhadap	Kinerja	UMKM		

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 hipotesis,	 diketahui	 bahwa	 kualitas	 laporan	
keuangan	tidak	berpengaruh	terhadap	kinerja	UMKM	kuliner,	yang	ditunjukkan	oleh	
nilai	 T-statistic	 sebesar	 1,864,	 lebih	 kecil	 dari	 nilai	 kritis	 1,96.	 Hasil	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 laporan	 keuangan	 yang	 disusun	 oleh	 pelaku	 UMKM	 kuliner	
belum	 dimanfaatkan	 secara	 optimal	 sebagai	 dasar	 pengambilan	 keputusan	 usaha.	
Meskipun	laporan	keuangan	telah	disusun	dengan	kualitas	yang	relatif	baik,	informasi	
yang	dihasilkan	belum	secara	langsung	digunakan	untuk	mengevaluasi	kinerja	usaha,	
mengatur	 strategi	 penjualan,	 maupun	 merencanakan	 pengembangan	 usaha.	 Hasil	
penelitian	yang	berbeda	ini	dapat	ditemukan	dalam	penelitian	Annisa	Salsadilla	dan	
Candra	Sigalingging	(2024),	yang	menyatakan	bahwa	kualitas	laporan	keuangan	tidak	
berpengaruh	terhadap	kinerja	UMKM,	meskipun	pelaku	usaha	telah	memiliki	tingkat	
pengetahuan	akuntansi	yang	tergolong	memadai.	

	
Pembahasan	Peran	Mediasi	
Pengaruh	Literasi	Keuangan	terhadap	Kinerja	UMKM	melalui	Kualitas	Laporan	
Keuangan	sebagai	mediasi	

Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis,	diketahui	bahwa	literasi	keuangan	tidak	
berpengaruh	terhadap	kinerja	UMKM	kuliner	melalui	kualitas	laporan	keuangan,	yang	
ditunjukkan	oleh	nilai	T-statistic	sebesar	1,730,	lebih	kecil	dari	nilai	kritis	1,96.	Hasil	
penelitian	 ini	menunjukkan	bahwa	meskipun	 literasi	keuangan	berpengaruh	positif	
dan	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan,	 peningkatan	 kualitas	 laporan	
keuangan	tersebut	belum	mampu	mendorong	peningkatan	kinerja	UMKM	secara	tidak	
langsung.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	Sucuahi	&	Cambarihan	(2016),	
menunjukkan	 bahwa	literasi	 keuangan	 memengaruhi	 kinerja	 lebih	 melalui	 praktik	
manajemen	keuangan	seperti	pengelolaan	arus	kas	daripada	melalui	kualitas	laporan	
keuangan	 aktual.	 Kualitas	 laporan	 keuangan	 tidak	 menjadi	 jalur	 mediasi	 yang	
signifikan.	
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Pengaruh	Inklusi	Keuangan	terhadap	Kinerja	UMKM	melalui	Kualitas	Laporan	
Keuangan	sebagai	mediasi	

Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis,	diketahui	bahwa	inklusi	keuangan	tidak	
berpengaruh	terhadap	kinerja	UMKM	kuliner	melalui	kualitas	laporan	keuangan,	yang	
ditunjukkan	oleh	nilai	T-statistic	sebesar	1,737,	lebih	kecil	dari	nilai	kritis	1,96.	Hasil	
penelitian	 ini	menunjukkan	bahwa	meskipun	 inklusi	keuangan	berpengaruh	positif	
dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 UMKM	 serta	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	kualitas	laporan	keuangan,	peningkatan	kualitas	laporan	keuangan	tersebut	
belum	 mampu	 menjadi	 jalur	 tidak	 langsung	 yang	 memperkuat	 hubungan	 antara	
inklusi	keuangan	dan	kinerja	UMKM.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	pengaruh	inklusi	
keuangan	 terhadap	 kinerja	 UMKM	 lebih	 bersifat	 langsung,	 tanpa	 melalui	 peran	
kualitas	 laporan	 keuangan	 sebagai	 variabel	 perantara.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	
dengan	 penelitian	 Budiantara	 dan	 Hwihanus	 (2024)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
meskipun	inklusi	keuangan	berpengaruh	positif	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	
UMKM,	 kualitas	 laporan	 keuangan	 tersebut	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
kinerja	UMKM.	

	
Implikasi	Hasil	Penelitian	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	inklusi	keuangan	merupakan	faktor	kunci	
yang	berpengaruh	langsung	terhadap	kinerja	UMKM,	sedangkan	literasi	keuangan	dan	
kualitas	 laporan	keuangan	 lebih	berperan	dalam	memperkuat	 tata	kelola	keuangan	
usaha.	Temuan	 ini	memberikan	 implikasi	 teoretis	bahwa	tidak	semua	sumber	daya	
internal	 UMKM	 secara	 otomatis	 meningkatkan	 kinerja,	 sehingga	 memperkaya	
perspektif	Resource	Based	View	dalam	konteks	UMKM.	Secara	praktis,	penelitian	ini	
menegaskan	perlunya	perluasan	akses	keuangan	bagi	pelaku	UMKM	sebagai	strategi	
utama	peningkatan	kinerja,	yang	perlu	diiringi	dengan	peningkatan	literasi	keuangan	
yang	bersifat	aplikatif	agar	mampu	menghasilkan	laporan	keuangan	yang	berkualitas	
dan	mendukung	keberlanjutan	usaha.	
	
5. Kesimpulan		
Simpulan	

Penelitian	ini	menyimpulkan	bahwa	inklusi	keuangan	berpengaruh	positif	dan	
signifikan	 terhadap	 kinerja	 UMKM	 kuliner	 di	 Kota	 Denpasar,	 sedangkan	 literasi	
keuangan	 dan	 kualitas	 laporan	 keuangan	 tidak	 berpengaruh	 langsung	 terhadap	
kinerja	 usaha.	 Literasi	 keuangan	 dan	 inklusi	 keuangan	 terbukti	 berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan,	 namun	 kualitas	 laporan	 keuangan	
tidak	 mampu	 memediasi	 pengaruh	 literasi	 keuangan	 maupun	 inklusi	 keuangan	
terhadap	kinerja	UMKM.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	peningkatan	kinerja	UMKM	
lebih	 ditentukan	 oleh	 kemudahan	 akses	 terhadap	 layanan	 keuangan	 dibandingkan	
kemampuan	pelaku	usaha	dalam	menyusun	laporan	keuangan.	

	
Saran	

Berdasarkan	hasil	penelitian,	disarankan	agar	pemerintah	daerah	dan	lembaga	
keuangan	memprioritaskan	perluasan	akses	 layanan	keuangan	bagi	UMKM	sebagai	
strategi	 utama	 dalam	 meningkatkan	 kinerja	 usaha.	 Program	 peningkatan	 literasi	
keuangan	 perlu	 diarahkan	 pada	 aspek	 praktis,	 khususnya	 dalam	 penyusunan	 dan	
pemanfaatan	laporan	keuangan,	agar	memberikan	manfaat	yang	lebih	aplikatif	bagi	
pelaku	UMKM.	Bagi	peneliti	selanjutnya,	disarankan	untuk	mengkaji	faktor	lain	di	luar	
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literasi	 keuangan	 dan	 kualitas	 laporan	 keuangan	 yang	 berpotensi	 memengaruhi	
kinerja	UMKM,	serta	memperluas	cakupan	objek	dan	sektor	usaha	guna	memperoleh	
hasil	yang	lebih	komprehensif.	
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